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ABSTRACT    

 

The development of digital technology has transformed the national economic landscape, 

including transaction and payment patterns in the micro, small, and medium enterprise 

(MSME) sector. However, in rural areas such as Karyamekar Village, Garut, West Java, 

most MSMEs still conduct transactions conventionally and have not fully utilized digital 

payment systems. This situation results in inefficient transaction processes, poorly 

managed financial records, and limited market expansion opportunities. This community 

service program aims to improve MSMEs' digital literacy and competency through 

training and mentoring on the use of digital transactions and payments. The methods used 

include interactive training, hands-on workshops on the use of digital payment 

applications (such as QRIS and digital wallets), and a month of intensive mentoring on 

implementing these systems in daily business activities. This activity is expected to improve 

MSMEs' capabilities in conducting cashless transactions, improving financial recording 

systems, and increasing business efficiency. Furthermore, the program aims to foster a 

sustainable village digital economy ecosystem through the formation of local digital 

mentoring groups. Overall, this program is expected to serve as a model for community 

empowerment based on digital transaction processing that can be replicated in other rural 

areas. Through this activity, universities play an active role in supporting the national 

policy of "MSMEs Go Digital" and realizing increased financial inclusion and economic 

independence for rural communities. 

 

Keywords: MSMEs, Digitalization, Digital Payments, Non-Cash Transactions, Digital 

Literacy 

 

ABSTRAK   

 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap ekonomi nasional, termasuk pola 

transaksi dan pembayaran pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 
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Namun, di wilayah pedesaan seperti Desa Karyamekar, Garut, Jawa Barat, sebagian besar 

pelaku UMKM masih melakukan transaksi secara konvensional dan belum sepenuhnya 

memanfaatkan sistem pembayaran digital. Kondisi ini menyebabkan proses transaksi 

menjadi kurang efisien, pencatatan keuangan tidak terkelola dengan baik, serta peluang 

ekspansi pasar menjadi terbatas. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan literasi dan kompetensi digital pelaku UMKM melalui kegiatan 

pelatihan dan pendampingan penggunaan transaksi serta pembayaran digital. Metode yang 

digunakan mencakup pelatihan interaktif, workshop praktik langsung penggunaan aplikasi 

pembayaran digital (seperti QRIS dan dompet digital), serta pendampingan intensif selama 

satu bulan dalam penerapan sistem tersebut pada kegiatan usaha sehari-hari. Kegiatan ini 

diharapkan mampu menghasilkan peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam 

melakukan transaksi non-tunai, memperbaiki sistem pencatatan keuangan, dan 

meningkatkan efisiensi usaha. Selain itu, program ini juga bertujuan membentuk ekosistem 

ekonomi digital desa yang berkelanjutan melalui terbentuknya kelompok pendamping 

digital lokal. Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu model pemberdayaan masyarakat berbasis digitalisasi transaksi yang dapat direplikasi 

di wilayah pedesaan lainnya. Melalui kegiatan ini, perguruan tinggi berperan aktif dalam 

mendukung kebijakan nasional “UMKM Go Digital” serta mewujudkan peningkatan 

inklusi keuangan dan kemandirian ekonomi masyarakat desa. 

 

Kata Kunci: UMKM, Digitalisasi, Pembayaran Digital, Transaksi Non-Tunai, Literasi 

Digital 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek ekonomi, salah satunya pada tata kelola transaksi di sektor usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Di Indonesia, upaya transformasi digital yang dicanangkan 

oleh pemerintah membuka peluang besar bagi UMKM untuk “naik kelas”, termasuk 

melalui adopsi sistem pembayaran dan transaksi digital.  

Di desa‐desa seperti Desa Karyamekar, Kecamatan Garut, Jawa Barat, UMKM 

masih menghadapi berbagai tantangan dalam mengoptimalkan kinerjanya. Banyak pelaku 

UMKM yang masih menggunakan cara konvensional atau tunai langsung, pembukuan 

sederhana, dan sedikit atau tanpa pemanfaatan teknologi pembayaran digital. Padahal, 

sistem pembayaran digital menawarkan sejumlah manfaat yang signifikan. Misalnya, 

penggunaan sistem pembayaran digital dapat membantu pelaku UMKM melakukan 

pencatatan transaksi secara otomatis, sehingga membuat arus kas dan pembukuan menjadi 

lebih transparan dan mudah diakses.  

Selain manfaat pencatatan dan efisiensi, adopsi pembayaran digital juga 

memungkinkan UMKM memperluas akses pasar dan meningkatkan daya saing di era 

digital. Penelitian di Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa penggunaan e-

commerce dan pembayaran digital secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

pendapatan UMKM. Beban investasi untuk infrastruktur pembayaran digital juga relatif 

ringan, sehingga lebih memungkinkan diterapkan bahkan oleh usaha mikro di area 

pedesaan.  

Meskipun peluangnya besar, realitas di lapangan menunjukkan bahwa adopsi 

transaksi dan pembayaran digital oleh UMKM masih menghadapi beberapa kendala. 

Kondisi infrastruktur jaringan internet yang belum merata, literasi digital yang masih 

rendah di kalangan pelaku usaha, serta kekhawatiran terhadap keamanan transaksi digital 

menjadi hambatan utama. Di Desa Karyamekar sendiri, yang secara geografis berada di 
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wilayah pedesaan dimana akses teknologi dan pelatihan belum selalu optimal, kondisi 

seperti ini diperkirakan juga terjadi. 

Berdasarkan sumber data dari Desa Karyamekar, diketahui bahwa Desa Karyamekar 

memilik petugas dalam kegiatan pemberdayaan masyarakatnya hal ini dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

 
Tabel 1. Jumlah Petugas Desa Karyamekar, Garut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Profil Desa Karyamekar, 2025 

 

Berdasarkan tabel tersebut, maka kelompok Tani UMKM dan Pengusaha wisata di   

Desa Karyamekar, Garut Jawa Barat menjadi target dari pelatihan yang akan mendapatkan 

manfaat dari pelatihan. 

Dengan demikian, program pengabdian masyarakat yang dirancang untuk 

melaksanakan Pelatihan dan Pendampingan Penggunaan Transaksi dan Pembayaran 

Digital pada UMKM di Desa Karyamekar, Garut, Jawa Barat memiliki relevansi 

strategis. Program ini tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan teknologi pembayaran 

digital seperti scan kode QR (QRIS), dompet digital (e-wallet), atau sistem pembayaran 

digital lainnya, tetapi juga untuk membimbing pelaku UMKM secara intensif dalam 

mengintegrasikan sistem tersebut ke dalam operasional usahanya: mulai dari cara 

pendaftaran, penggunaan aplikasi, pencatatan transaksi, hingga keamanan siber yang 

sederhana. 

Dengan dilaksanakannya pelatihan dan pendampingan ini, diharapkan beberapa hasil 

dapat dicapai: (1) meningkatnya literasi digital dan pemahaman pelaku UMKM terhadap 

transaksi digital; (2) terbukanya akses pasar yang lebih luas bagi produk UMKM Desa 

Karyamekar melalui kemudahan pembayaran digital; (3) terciptanya sistem pencatatan 

transaksi yang lebih baik, sehingga pelaku UMKM dapat mengelola keuangan usahanya 

dengan lebih efektif dan efisien; (4) terbangunnya kesadaran akan keamanan dan tata 

kelola transaksi digital, sehingga risiko praktik yang tidak efisien atau kerawanan 

keamanan dapat diminimalkan. 

Lebih jauh, program ini juga sejalan dengan visi pemerintah dalam mendorong 

inklusi keuangan dan ekonomi digital yang merata hingga ke wilayah pedesaan. 

Pemerintah menyatakan bahwa digitalisasi pembayaran bukan semata‐mata modernisasi 

sistem keuangan, melainkan bentuk keberpihakan terhadap UMKM agar dapat tumbuh dan 

berkembang secara inklusif.  

Dengan memilih Desa Karyamekar sebagai lokasi intervensi, program ini menyasar 

kawasan yang secara potensial memiliki banyak pelaku usaha mikro yang belum optimal 

memanfaatkan teknologi pembayaran digital. Pendekatan pelatihan dan pendampingan 

yang bersifat partisipatif dan berkelanjutan akan membantu memastikan bahwa perubahan 

tidak hanya bersifat sementara, tetapi memiliki dampak jangka panjang, yakni transformasi 

operasional UMKM yang lebih adaptif terhadap era digital. 

No Kategori Jumlah Ket 

1 kelompok Tani 10 orang 

2 Usaha wisata darajat pas 7 perusahaan 

3 Pengurus PKK 12 orang 

4 Kader Posyandu 40 orang 

5 Remaja Masjid IRMA 10 orang 

6 Anggota Linmas 10 orang 

7 Pengurus LPM 6 orang 
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Secara singkat, latar belakang ini menunjukkan urgensi dan relevansi program 

pengabdian masyarakat ini dalam konteks meningkatkan kapasitas UMKM di Desa 

Karyamekar melalui penggunaan transaksi dan pembayaran digital, sebagai salah satu 

upaya penguatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat pedesaan di era ekonomi 

digital. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Transaksi dan Pembayaran Digital 

Penggunaan Digital Wallet di Indonesia Indonesia sedang menikmati masa bonus 

demografi yang sangat menguntungkan, dimana jumlah penduduk usia produktif lebih 

banyak daripada usia non produktif yaitu lebih dari 68% dari total populasi. Menurut data 

dari Badan Pusat Statistik Indonesia, berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2020 

(SP2020) yang dilakukan hingga September 2020 mencatat bahwa jumlah penduduk 

Indonesia sebesar 270,20 juta jiwa dimana jumlah ini mengalami kenaikan sebanyak 32,56 

juta jiwa dibandingkan dengan hasil SP2010. Tetapi, dikatakan juga bahwa laju 

pertumbuhan penduduk periode tahun 2010-2020 memiliki rata-rata sebesar 1,25%, 

melambat jika dibandingkan dengan periode 2000-2010 yang sebesar 1,49%. (BPSI, 

2021). 

Metode pembayaran online menggunakan digital wallet merupakan salah satu 

inovasi teknologi di bidang keuangan yang sedang ramai diperbincangkan. Digital wallet 

adalah suatu layanan elektronik yang berfungsi untuk instrumen pembayaran atau alat 

pembayaran dengan menggunakan kartu dan juga uang elektronik. (Fadhilah, 2021). 

Salah satu contoh inovasi teknologi yang sedang ramai diperbincangkan di dunia 

keuangan adalah Digital wallet. Digital wallet atau yang biasa disebut dompet digital 

adalah sebuah bentuk dari uang elektronik yang berbasis server. Digital wallet telah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam 5 tahun terakhir. Banyak penelitian 

yang mulai membahas tentang digital wallet 5 tahun terakhir ini. Sebenarnya istilah Digital 

wallet sendiri bukan sebuah istilah baru di dunia teknologi keuangan, istilah ini sudah 

mulai terdengar sejak akhir tahun 2000-an. Tetapi manfaat dan pentingnya teknologi ini 

baru mendapat perhatian lebih setelah ponsel dan internet mengalami perkembangan yang 

sangat pesat (Fadhilah, 2021). 

Dompet digital merupakan teknologi uang elektronik berbasis server yang mampu 

menyimpan data pribadi dan riwayat transaksi secara otomatis. Berdasarkan berbagai 

penelitian, pemanfaatan dompet digital muncul seiring pesatnya perkembangan teknologi 

finansial. Ponsel dan internet menjadi dua teknologi utama yang mendorong peningkatan 

signifikan penggunaan transaksi berbasis dompet digital. Saat ini, dompet digital banyak 

digunakan untuk pembayaran layanan transportasi online, belanja di e-commerce, serta 

pemesanan makanan dan minuman. Beragam faktor memengaruhi masyarakat beralih dari 

transaksi konvensional ke digital, antara lain kemudahan penggunaan, keamanan, 

kecepatan, kredibilitas, kepercayaan, serta nilai manfaat yang ditawarkan layanan dompet 

digital. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Program kegiatan Pengabdian Masyarakat dilakukan di Desa Karyamekar, Garut 

Jawa Barat. Desa Karyamekar merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Pasirwangi, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat. Desa ini berada dalam wilayah 
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administrasi Kecamatan Pasirwangi. Desa Karyamekar, Kecamatan Pasirwangi, 

Kabupaten Garut, merupakan salah satu destinasi wisata favorit di kawasan Darajat. 

Keindahan alamnya yang memukau dan hawa sejuk khas pegunungan menjadikan desa ini 

ramai dikunjungi wisatawan. Dari segi ekonomi, Desa Karyamekar berfokus pada 

ketahanan pangan dari sector perikanan dan pertanian. Kegiatan dilakukan selama dua 

hari, pada Hari Jumat dan Sabtu, 14 dan 15 November 2025 bertempat di Aula Desa 

Karyamekar yang beralamat di Jl. Pasirwangi No.79, Padasuka, Kec. Pasirwangi, 

Kabupaten Garut, Jawa Barat 44161.  

Pengabdian masyarakat ini diarahkan untuk menyelenggarakan “Pelatihan dan 

Pendampingan Penggunaan Transaksi dan Pembayaran Digital pada UMKM di Desa 

Karyamekar, Garut, Jawa Barat” dengan fokus Secara khusus, program ini akan menitik-

beratkan pada aspek: : (1) meningkatnya literasi digital dan pemahaman pelaku UMKM 

terhadap transaksi digital; (2) terbukanya akses pasar yang lebih luas bagi produk UMKM 

Desa Karyamekar melalui kemudahan pembayaran digital; (3) terciptanya sistem 

pencatatan transaksi yang lebih baik, sehingga pelaku UMKM dapat mengelola keuangan 

usahanya dengan lebih efektif dan efisien; (4) terbangunnya kesadaran akan keamanan dan 

tata kelola transaksi digital, sehingga risiko praktik yang tidak efisien atau kerawanan 

keamanan dapat diminimalkan. Dengan adanya kegiatan tersebut, pelaku UMKM di Desa 

Karyamekar diharapkan tidak hanya bertahan, tetapi mampu tumbuh dan berkembang 

dalam era digital serta menciptakan model wirausaha desa yang tangguh. 

Metode pelaksanaan dalam penyelesaian masalah pada “Pelatihan dan 

Pendampingan Penggunaan Transaksi dan Pembayaran Digital pada UMKM di 

Desa Karyamekar, Garut, Jawa Barat”  yaitu melalui penyuluhan dan praktek serta 

pendampingan langsung kegiatan penggunaan transaksi dan pembayaran digital. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi: 

1. Ceramah, metode ini digunakan untuk menyampaikan penjelasan kepada peserta 

mengenai materi terkait penggunaan transaksi dan pembayaran digital. 

2. Tanya jawab dan diskusi, metode ini dilakukan untuk menggali persoalan-persoalan 

yang berhubungan dengan materi. Selain itu juga terkait kesulitan dan permasalahan 

yang sering dihadapi peserta dalam menerapkan penggunaan transaksi dan pembayaran 

digital. 

3. Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka dan praktik langsung selama dua hari, dengan 

materi utama: 

1. Pengenalan ekonomi digital dan manfaat pembayaran digital bagi UMKM. 

2. Tutorial pembuatan akun dan aktivasi aplikasi pembayaran digital (QRIS, e-wallet, 

mobile banking). 

3. Simulasi transaksi digital dan pencatatan keuangan otomatis. 

4. Etika dan keamanan dalam bertransaksi digital. 

 

Alur model pelaksanaan kegiatan pelatihan akan digambarkan pada skema di bawah ini: 
 

 

 

 

 
Gambar 1. Alur Skema Pelaksanaan Pelatihan 

 

Metode ini dipilih karena mampu mengintegrasikan pembelajaran teoritis dengan 

praktek Tutorial pembuatan akun dan aktivasi aplikasi pembayaran digital (QRIS, e-wallet, 

mobile banking).Sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual 

Identifikasi 

Masalah 

Pelatihan 
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mengenai Transaksi digital, tetapi juga dapat langsung mengaplikasikan keterampilan 

tersebut dalam kegiatan berbasis komunitas. Dengan pendekatan ini, program tidak hanya 

berorientasi pada penguatan individu, tetapi juga bertujuan untuk memperkuat 

pengembangan usaha UMKM. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahapan tersebut dilakukan 

untuk mengetahui permasalahan dan mencarikan jalan keluar atau solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi, utamanya pada keterampilan penggunaan Transaksi Dan 

Pembayaran Digital Pada UMKM. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk 

pemberian    solusi dalam mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan Pelatihan 

Penggunaan Transaksi Dan Pembayaran Digital Pada UMKM di Desa Karyamekar, Garut, 

Jawa Barat sebagai berikut; 

a) Tahap persiapan,  

1. Melakukan rapat koordinasi dengan tim atau dengan panitia pelaksana abdimas. 

2. Koordinasi dengan mitra yaitu Desa Karyamekar, Pasirwangi, Garut Jawa Barat 

3. Membuat proposal permohonan ijin kegiatan pengabdian masyarakat kepada 

Kepala Desa Karyamekar. 

4. Kunjungan awal ke Desa Karyamekar 

5. Pengurusan administrasi (surat-menyurat). 

6. Persiapan alat mulai dari membuat form absen dan sertifikat 

7. Penyusunan bahan/materi pelatihan : slide Power point untuk kegiatan Pelatihan 

Penggunaan Transaksi Dan Pembayaran Digital Pada UMKM di Desa 

Karyamekar, Garut, Jawa Barat. 

   
Gambar 2. Slide Presentasi Materi 

8. Kegiatan Gladi bersih untuk panitia di hari H.  

b) Tahap pelaksanaan,  

Program Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) merupakan kegiatan yang dilakukan 

baik oleh Lembaga ataupun Mahasiswa/i Universitar Binsa Sarana Informatika, STIE 

Bina Essa, dan Universitas Isla As-Syafi’iyah. Adapun peserta kegiatan P2M yang 

dilaksanakan di ruang Aula Balai Desa Karyamekar, Pasirwangi Garut, Jawa Barat. 

 

  
Gambar 3. Pembukaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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Adapun secara rinci kegiatan dilaksanakan sebagai berikut; 

1. Presentasi diawali dengan perkenalan tim dosen abdimas 

2. Memberikan sosialisasi tentang Teknik Penggunaan Transaksi Dan Pembayaran 

Digital Pada UMKM 

3. Memberikan materi dalam bentuk ceramah dan demonstrasi tentang 

Pemanfaatan Penggunaan Transaksi Dan Pembayaran Digital Pada UMKM 

4. Tanya Jawab Tanya Jawab  

Tanya jawab dan diskusi dalam pelatihan ini dilakukan untuk menggali persoalan-

persoalan yang berhubungan dengan materi. Selain itu juga terkait kelemahan dan 

permasalahan yang sering dihadapi peserta Pelatihan. Sesi tanya jawab dan diskusi 

dalam pelatihan transaksi dan pembayaran digital bagi UMKM berlangsung sangat 

dinamis. Peserta aktif menyampaikan berbagai pertanyaan terkait penggunaan 

aplikasi pembayaran, pencatatan digital, serta strategi meningkatkan efisiensi 

transaksi. Instruktur memberikan penjelasan menyeluruh disertai contoh praktis 

yang relevan dengan kebutuhan UMKM. Diskusi juga menjadi wadah bagi peserta 

untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi yang mereka temui dalam 

penerapan pembayaran digital. Melalui interaksi ini, peserta memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam serta kepercayaan diri untuk mengadopsi sistem 

transaksi digital guna mendukung perkembangan usaha mereka. 

5. Penutup  

 Kegiatan penutup dilakukan dengan pemberian give away bagi peserta pelatihan, 

Foto bersama dengan peserta Pelatihan serta pembuatan laporan kegiatan 

pengabdian masyarakat.     

 

 
Gambar 4 Foto Bersama Setelah Pelakasanaan Kegiatan 

 

c)Tahap evaluasi. 

Tahap evaluasi pada kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya untuk menilai 

efektivitas, ketercapaian tujuan, serta dampak dari seluruh rangkaian kegiatan yang 

telah dilakukan. Evaluasi dilakukan menggunakan metode wawancara, yang dipilih 

karena mampu memberikan informasi secara lebih mendalam dan menggali 

pengalaman langsung dari para peserta. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja merasakan manfaat langsung dari kegiatan yang diberikan, 
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terutama dalam peningkatan pemahaman mengenai transaksi dan pembayaran secara 

digital.   

 

Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Penggunaan Transaksi dan Pembayaran 

Digital pada UMKM di Desa Karyamekar, Garut, Jawa Barat merupakan bentuk nyata 

kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat 

berbasis digital. Melalui kegiatan ini, diharapkan para pelaku UMKM di Desa Karyamekar 

mampu memahami dan mengimplementasikan sistem transaksi serta pembayaran digital 

secara efektif dan berkelanjutan. 

Program ini tidak hanya sekadar memberikan pelatihan teknis, tetapi juga 

membangun mindset digital entrepreneurship, yaitu pola pikir kewirausahaan modern yang 

adaptif terhadap perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen. Transformasi 

digital dalam sistem transaksi akan membantu pelaku UMKM meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas jaringan pasar, memperbaiki pencatatan keuangan, dan 

meningkatkan kepercayaan konsumen. 

Lebih jauh, kegiatan ini sejalan dengan arah kebijakan pemerintah dalam 

mempercepat digitalisasi ekonomi nasional serta mendukung terciptanya ekosistem 

ekonomi digital yang inklusif, khususnya di wilayah pedesaan seperti Desa Karyamekar. 

Kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan masyarakat menjadi kunci 

dalam keberhasilan program ini. 

Selain itu memberikan donasi berupa buku untuk sekolah dasar di Desa Karyamekar 

Garut sebagai bentuk kepedulian Pendidikan bagi masyarkat dan warga Desa. 

 
Gambar 5. Simbolis Penyerahan Donasi Buku dari Universitar Bina Sarana Informatika 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan tercipta model 

pemberdayaan UMKM berbasis transaksi digital yang dapat direplikasi di desa-desa lain di 

Kabupaten Garut bahkan di wilayah Jawa Barat secara umum. Hasil kegiatan ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam bentuk publikasi pengabdian 

masyarakat dan menjadi referensi untuk kegiatan pemberdayaan ekonomi digital 

berikutnya. 

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan ini bukan hanya menjadi bagian dari 

tanggung jawab tridarma perguruan tinggi, tetapi juga sebagai wujud nyata kontribusi 

akademisi dalam memajukan perekonomian masyarakat menuju UMKM yang tangguh, 

modern, dan berdaya saing di era digital. 

Dengan dukungan dari berbagai pihak, baik dari lembaga pendidikan, pemerintah 

desa, pelaku UMKM maupun masyarakat setempat,  program ini diharapkan dapat 
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terlaksana secara optimal dan berkelanjutan. Semoga kegiatan ini tidak hanya menjadi 

kegiatan sesaat, tetapi menjadi awal dari transformasi positif bagi remaja masjid dan 

komunitas Desa Karyamekar secara luas. 

Peran aktif lembaga dapat lebih ditingkatkan, sebagai peran serta lembaga dalam 

memberikan kontribusi bagi masyarakat sekitar dan berbagi ketrampilan bagi masyarakat 

untuk lebih berdaya guna. Sebagai ajang pelatihan, keterampilan yang sudah diberikan 

selalu dijalankan secara konsisten. Segala bentuk pelatihan yang telah diberikan agar dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan 

konseptual para pelaku UMKM agar dapat meningkatkan pengembangan bisnis yang 

dilakukan. 
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